INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research
‘] !]\ Volume 4 Nomor 4 Tahun 2024 Page 17080-17088

, E-ISSN 2807-4238 and P-ISSN 2807-4246
@ I Website: https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Peningkatan Kapasitas Guru dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Fitri Kumnala Sari , Mas'ud Badolo?, Marwati Abd. Malik’, Agnes’, Etri Pasinggi®, Hasnani®, Edy
Sofyan’, Fitri Ramadani®, Hasrianti®, Ismi Dwi Anggraeni™

PPG Prajabatan Universitas Muhammadiyah Parepare

Email: riskydwicahya@gma“.mmw,,.

Abstrak
Pengabdian ini memiliki tujuan dalam mengelola kompetensi guru dalam menyiapkan perangkat
ajar berupa modul ajar dalam kurikulum merdeka. Jenis penelitian yang dilakukan yakni kualitatif
dengan metode pengabdian yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan. Pelatihan dalam
penelitian ini memberikan mentoring kepada peserta yakni guru guru dalam memberikan materi
penyusunan modul ajar lalu mentoring tentang penyusunan modul ajar dengan materi kebutuhan
gaya belajar peserta didik. Hasil dari penelitian ini diantaranya pelatihan dan pendampingan ini
efektif dalam meningkatkan kapasitas guru dalam menyusun modul ajar. Pengabdian ini
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA se-Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. Modul ajar yang kontekstual dan efektif dapat

membantu peserta didik untuk belajar dengan lebih bermakna dan mencapai tujuan yang optimal.
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Abstract
This service has the purpose of managing teacher competence in preparing teaching tools in the
form of teaching modules in the independent curriculum. The type of research carried out is
qualitative with the service method used is training and mentoring. The training in this study
provides mentoring to participants, namely teachers in providing material for the preparation of
teaching modules and then mentoring about the preparation of teaching modules with material on
the needs of students' learning styles. The results of this study include that this training and
mentoring are effective in increasing the capacity of teachers in compiling teaching modules. This
service contributes to improving the quality of learning in SD/MI, SMP/MTs, and SMA/MA in Suppa
District, Pinrang Regency. Contextual and effective teaching modules can help students to learn

more meaningfully and achieve optimal goals.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah usaha individu dalam membuktikan dirinya adalah manusia yang
memiliki keterampilan dalam mengakselerasi pada perkembangan zaman. Hakikat
pendidikan terangkup dalam UU No. 20 Tahun 2003 “mengungkapkan tentang
pendidikan yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cakap, kreatif, mandiri,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab”
(Maulida, 2022).

Komponen penguat dalam sistem pendidikan yakni kurikulum dengan fungsinya
sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran (Sukmawati, 2021). Lajunya perkembangan
akan teknologi maka pentingnya evaluasi dan perbaikan dalam sistem yang dilakukan oleh
pemangku yang berwajib sehingga memudahkan dalam pengimpelementasian di sekolah
dan di belajarkan (Aswat et al. 2021; Rahayu, Rosita, and Rahayuningsih 2021, Wahyudi et
al.  2022). Perubahan kurikulum terus menerus mengalami perubahan demi
penyempurnaan kurikulum sebelumnya dimana pemerintah meluncurkan kurikulum
merdeka (Marlina, 2022).

Saat ini kurikulum yang digunakan yakni kurikulum merdeka yang memilki makna
tersirat akan penyesuaian pendidikan dengan karakteristik siswanya masing masing seperti
bakatnya, minatnya, serta kompetensi yang dimilikinya (Surdayanto et al, 2020).
Berdasarkan hal ini juga maka konten dalam pembelajaran intrakurikuler mampu
mencapai optimalisasi yang bagus dalam menguatkan kompetensi (Tarsini and Ningsih

2021; Warsita 2017). Pencanangan yang dirilis pada tahun 2022 oleh Kemendikbud dengan
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tujuan kebebasan dalam menentukan proses pembelajaran untuk memperkuat pola
karakter peserta didik (Purnawanto, 2022).

Dalam memperkuat pola karakter serta fleksibelitas proses pembelajaran dibutuhkan
panduan belajar yang disusun menjadi sebuah perangkat ajar yang disebut modul ajar.
Saat ini guru diberikan tugas dalam menyusun modul ajar yang berisi tentang capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, langkah, media serta asesmen didalamnya (Yuhaga,
2023). Modul ajar dirancang untuk membantu guru untuk memenuhi kebutuhan belajar
individu peserta didik (Lee & Griffin, 2021). Agar proses pembelajaran dapat berjalan
maksimal, guru perlu merancang modul ajar yang efektif Jamhari et al., 2023). Maka perlu
upaya untuk meningkatkan kapasitas guru itu sendiri. Langkah yang dapat dilakukan
adalah dengan melaksanakan pelatihan dan pendampingan (Supono, 2023). Oleh karena
itu, meningkatkan kapasitas guru dalam menyusun modul ajar adalah hal penting untuk
meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan (Indarti, 2023).

Terkait hal tersebut, guru dapat menerapkan pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka dalam merancang modul ajar. Namun berdasarkan hasil observasi di beberapa
sekolah, masih ada guru yang belum memiliki pengetahuan yang memadai untuk
menyusun modul ajar dalam kurikulum merdeka. Hasil ini didukung oleh wawancara
dengan Kepala Sekolah mengenai kebutuhan guru, khususnya SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang menyatakan bahwa guru-guru masih
membutuhkan pelatihan terkait penyusunan modul ajar.

Berdasarkan pendeskripsian wacana tersebut maka didapatlah analisis data yang
menjelaskan bahwa diperlukannya pelatihan dalam meningkatkan kapasitas guru
menyusun modul ajar kurikulum merdeka. Kegiatan yang perlu dilakukan adalah pelatihan
penyusunan modul ajar bagi guruguru SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA di Kecamatan
Suppa Kabupaten Pinrang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan meningkatkan
kompetensi guru dalam menyusun modul ajar yang baik, sesuai serta mampu

memfasilitasi siswa mencapai tujuan pembelajarannya.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan upaya untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan kurikulum merdeka melalui
penyusunan modul ajar. Solusi yang diusulkan untuk mengatasi masalah dalam penerapan
modul ajar oleh guru adalah melalui kegiatan workshop dengan pengamatan langsung.

Melalui pengamatan langsung ini, diharapkan para guru dapat lebih mudah memahami,
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membuat, dan mengembangkan modul ajar secara mandiri serta berkelanjutan. Oleh
karena itu, strategi dan ketepatan waktu dalam proses pembelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan belajar peserta didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Metode pelaksanaan proyek kepemimpinan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakay ini dimulai dengan melakukan observasi di SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan
guru. Selanjutnya dilakukan diskusi lebih lanjut dengan Kepala Sekolah mengenai kegiatan
workshop penyusunan modul ajar. Tim pelaksana akan memberikan pelatihan dan
pendampingan penyusunan modul ajar agar dapat digunakan dan dikembangkan secara
mandiri dalam pembelajaran di sekolah.

Workshop ini mencakup penjelasan mengenai konsep dari modul ajar dan setelah
guru-guru memahami konsep modul ajar, akan dipaparkan komponen-komponen yang
harus ada dalam modul ajar. Selanjutnya melakukan praktik langsung sebagai penerapan
dari materi yang diperoleh. Sebagai praktik baik dalam mendukung dan mengembangkan
kapasitas guru, maka diadakan kegiatan workshop penyusunan modul ajar sesuai dengan
capaian pembelajaran, tujuan dan alur tujuan pembelajaran dalam kurikulum merdeka.

Adapun proses pelaksanaan kegiatan seperti alur pada Gambar 1.

Mulai »

» Selesai

Gambar 1. Alur proses kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk workshop
penyusunan modul ajar dengan tema “Peningkatan Kapasitas Guru dalam Menyusun
Modul Ajar untuk Kualitas Pembelajaran” yang diikuti oleh guru SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. Hal ini disambut baik oleh guru-guru
dalam mengikuti kegiatan dengan antusias. Sehingga dinilai sangat penting untuk
menambah pengetahuan tentang konsep dan komponen penyusunan modul ajar yang
mendukung proses perencanaan pembelajaran. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah

untuk meningkatkan kapasitas guru dalam menysusun modul ajar.
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Hasil dan pembahasan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan
hasil deskripsi dan analisis kegiatan serta dampaknya terhadap kapasitas guru dalam
menyusun modul ajar. Berikut adalah rincian kegiatan yang dilakukan.

1. Analisis Kebutuhan Guru

Analisis  dilakukan  untuk  mengidentifikasi ~ kebutuhan  guru  dalam

mengimplementasikan kurikulum merdeka di sekolah. Analisis kebutuhan ini dilakukan

melalui wawancara dengan pihak terkait dan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Wawancara

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
guru masih kurang dalam menyusun modul ajar secara mandiri. Sehingga guru
membutuhkan pelatihan dan pendampingan penyusunan modul ajar yang dapat dibuat
oleh guru secara mandiri sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2. Penyampaian Materi Penyusunan Modul Ajar

Penyampaian materi oleh narasumber terkait penyusunan modul ajar meliputi
konsep dan komponen-komponen modul ajar. Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab dengan memberikan kesempatan kepad seluruh peserta untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam waktu
yang telah ditentukan oleh tim pelaksana. Penyampaian materi dan sesi tanya jawab dapat
dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 3. Pemaparan materi
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Gambar 4. Sesi tanya jawab
3. Praktik dan Pendampingan Penyusunan Modul Ajar
Setelah peserta workshop menerima materi, dilanjutkan dengan praktik penyusunan
modul ajar dan pendampingan oleh tim pelaksana. Modul ajar yang dirancang sesuai
dengan bidang studi yang diampu oleh masing-masing guru (peserta workshop). Praktik

dan pendampingan penyusunan modul ajar dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Gambar 6. Pendampingan penyusunan modul ajar
4. Presentasi Hasil Penyusunan Modul Ajar
Setelah praktik dan pendampingan penyusunan modul ajar, dilakukan presentasi
hasil kerja peserta berdasarkan bidang studi masing-masing dan hasil kerja dikoreksi
langsung oleh narasumber. Presentasi hasil penyusunan modul ajar dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Presentasi hasil penyusunan modul ajar
5. Laporan Hasil kegiatan dan Publikasi
Penyusunan laporan hasil kegiatan sebagai bahan tugas akhir dari kegiatan proyek
kepemimpinan. Selanjutnya, tim pelaksana menyusun laporan hasil kegiatan sebagai
bentuk pertanggung jawaban dan dokumentasi sehingga pihak terkait dapat
mengevaluasi dan memantau pelaksanaan kegiatan serta memberikan umpan balik untuk
perbaikan kedepannya. Pada akhir kegiatan, tim pelaksana melakukan sesi foto bersama

narasumber dan peserta workshop yang ditunjukkan pada Gambar 8 dan Gambar 9.
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Gambar 9. Dokumentasi tim pelaksana dan narasumber
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop penyusunan modul ajar
bagi guru SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang telah
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Kegiatan ini
memberikan dampak positif yang signifikan pada pemahaman guru mengenai konsep dan
komponen-komponen modul ajar kurikulum merdeka serta dapat menyusun modul ajar
sesuai bidang studi yang diampu. Praktik dan pendampingan penyusunan modul ajar ini
efektif dalam meningkatkan kapasitas guru dalam penyusunan modul ajar yang efektif.

Workshop penyusunan modul ajar bagi guru perlu di programkan oleh setiap
sekolah serta melakukan pemantauan dan evaluasi untuk mengetahui kebutuhan dan

kendala guru dalam menyusun modul ajar kurikulum merdeka.
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